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ABSTRAK

Dalam transaksi ritel seperti Toko Serba, data transaksi berfungsi sebagai bukti pembelian, namun masih
kurang dimanfaatkan. Data yang belum dimanfaatkan ini memiliki potensi wawasan berharga yang dapat
meningkatkan penjualan. Toko Serba seringkali menghadapi tantangan seperti kehabisan stok produk sehingga
membutuhkan prosedur penyetokan ulang yang memakan waktu lama. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penelitian ini menggunakan Data Mining untuk mengungkap pola pembelian konsumen. Tujuan utamanya adalah
untuk mengidentifikasi produk yang sering dibeli bersama, membantu pemilik toko dalam mengantisipasi
kebutuhan stok. Studi ini menggunakan algoritma apriori untuk pemrosesan data yang efisien, menggunakan
aturan asosiasi untuk mengungkap kombinasi item yang memenuhi nilai dukungan dan kepercayaan yang telah
ditentukan sebelumnya. Hasilnya menunjukkan kombinasi produk yang dijual secara bersamaan, mencapai 2
itemset. Pengujian akurasi menggunakan rasio pengangkatan mengidentifikasi aturan dengan rasio tinggi.
Misalnya, pembelian kentang goreng menunjukkan kemungkinan membeli telur dengan keyakinan 0,19,
dukungan 0,039, dan rasio peningkatan 1,308. Hal ini menyoroti peran algoritme apriori dalam menganalisis pola
pembelian konsumen, menawarkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk manajemen inventaris dan strategi

penjualan.

Kata Kunci: Algoritma Apriori, Aturan Asosiasi, Data Mining, Pola Pembelian

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di Indonesia
saat ini sudah semakin maju, hal ini bisa dilihat dari
pemanfaatan teknologi yang ada[1]. Teknologi yang
semakin maju dapat membuat manusia harus bisa
mengikuti perkembangan yang ada. Semakin
melekatnya manusia dengan teknologi informasi
membuat manusia harus siap dalam beradaptasi untuk
menghadapi segala kemungkinan yang terjadi. Peran
teknologi informasi memberikan dampak yang cukup
signifikan di berbagai bidang kehidupan, salah satunya
pada sektor perdagangan.

Bisnis usaha grosir sembako merupakan salah
satu usaha yang memerlukan strategi penjualan yang
tepat untuk bisa menarik minat pelanggan dan menjaga
keberlanjutan usaha yang ada[2]. Beberapa strategi
penjualan yang bisa diimplementasikan yaitu dengan
cara membuat paket menu dan penerapan cross-
selling[3]. Pemasaran cross-selling menurut Cohen
adalah sebuah istilah umum yang digunakan untuk
menjelaskan penjualan tambahan produk dan layanan
kepada pelanggan yang telah membeli produk sesuatu
dari penjual [4] Perancangan beberapa strategi
penjualan dapat dipertimbangkan berdasarkan analisis
pola data dari transaksi penjualan yang telah terjadi[5].
Mengetahui pola belanja konsumen menjadi kunci
penting untuk mengatasi masalah ini.

Penggunaan data mining merupakan salah satu
solusi yang relevan untuk menghadapi tantangan ini.
Data mining atau yang biasa disebut Knowledge
Discovery in Database (KDD) adalah metode yang
dapat digunakan untuk mencari informasi atau pola
data dalam data yang dipilih. KDD adalah serangkaian

langkah untuk mengidentifikasi pola dalam data.
Terdapat beberapa fungsi dalam data mining salah
satunya asosiasi. Dalam konteks aturan asosiasi
terdapat beberapa algoritma salah satunya yaitu
algoritma apriori [6]. Algoritma Apriori termasuk
dalam kategori aturan asosiasi dalam data mining.
Agrawal dan Srikant mengusulkan algoritma Apriori
pada tahun 1994 sebagai algoritma dasar untuk
menemukan frequent itemset dalam konteks aturan
asosiasi Boolean [7].

Toko serbamerupakan salah satu toko terlengkap
yang ada di Semarang, dimana lokasinya berada di JI.
Suyudono No.15A. Hingga saat ini, transaksi
penjualan di toko ini hanya digunakan untuk
pembuatan laporan keuangan. Data mining menjadi
suatu metode yang dapat digunakan untuk mengolah
dan menganalisis data transaksi keuangan tersebut[8],
[9]. Dengan menerapkan metode association rule
dalam data mining, data yang tersimpan dapat diolah
untuk menghasilkan informasi baru berupa pola
penjualan. Informasi mengenai pola penjualan ini
dapat menjadi sumber wawasan bagi pihak toko,
membantu mereka dalam menentukan produk mana
yang perlu dilakukan perbanyakan stok agar dapat
selalu memenuhi kebutuhan konsumen.

Proses analisis penentuan pola pembelian atau
penjualan suatu barang menggunakan data mining
telah banyak dilakukan pada penelitian sebelumnya.
Beberapa penelitian tersebut diantaranya vyaitu,
penelitian yang dilakukan oleh ([10]. Talaumbanua
menyatakan bahwa Penerapan Algoritma  Apriori
Untuk Mencari Pola Penjualan Produk Rumah Tangga
Berbasis Web Pada Toko Subur Furnitur pada Serpong
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Tangerang Selatan adalah solusi yang tepat tepat
untuk menampilkan item-item dan detailnya untuk
penjualan, dan  memberikan rekomendasi item
berdasarkan item yang dipilih [11]. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Pratama Haryandi, Yuni
Widiastiwi, dan Nurul Chamidah dengan penelitian
berjudul “Penerapan Algoritma Apriori untuk Mencari
Pola Penjualan Produk Herbal (Studi Kasus: Toko
Hanawan Gemilang)” menyatakan bahwa algoritma
apriori bisa digunakan dalam menganalisis data
transaksi penjualan obat herbal dan menghasilkan pola
penjualan yang berupa aturan-aturan asosiasia [7].
Penelitian serupa juga dilakukan oleh T Kurniana, A
Lestari, E D Oktaviyani dengan penelitian berjudul
“Penerapan Algoritma Apriori untuk Mencari Pola
Transaksi Penjualan Berbasis Web pada Cafe Sakuyan
Side” menyebutkan bahwa hasil pola penjualan ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyusun strategi penjualan yakni rekomendasi
pembuatan paket menu dan rekomendasi penawaran
produk tambahan atau biasa disebut sebagai cross-
selling [12]. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Suprianto dengan penelitian berjudul “Implementation
of Apriori Algorithm for Analysis of Consumer
Purchase Patterns” menyatakan bahwa analisis pola
pembelian konsumen menggunakan algoritma apriori
pada aplikasi ini, bisa memberikan aturan
perkumpulan dengan memberikan dukungan nilai
minuman dan kepercayaan minuman sebagai acuan
[13]. Keempat penelitian ini memiliki tujuan yang
sama Vaitu untuk mengetahui pola pembelian
konsumen dengan menggunakan algoritma apriori.
Pendekatan ini dilakukan dengan mengolah data
transaksi penjualan produk. Dalam semua penelitian
tersebut, algoritma apriori berhasil mengidentifikasi
pola produk yang sering dibeli oleh pelanggan secara
bersamaan.

Upaya pemasaran dilakukan dengan tujuan
meningkatkan penjualan dan menginspirasi konsumen
untuk membeli produk[14], [15], [16]. Salah satu
strategi yang digunakan adalah memberikan
rekomendasi produk kepada konsumen, yang dapat
diimplementasikan dengan menentukan rekomendasi
produk yang sesuai. Oleh karena itu, pada penelitian
ini akan menerapkan algoritma apriori untuk
melakukan identifikasi pola transaksi penjualan
berdasarkan produk yang sering dibeli oleh konsumen
secara bersamaan. Penerapan algoritma apriori akan
membantu dalam pembentukan kandidat kombinasi
item, yang kemudian akan dicek apakah kombinasi
tersebut memenuhi parameter support dan confidence
minimum yang telah ditetapkan oleh pengguna.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat
membantu pihak toko dalam merancang strategi
penjualan berdasarkan pola transaksi penjualan yang
berhasil diidentifikasi[17].

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Algoritma Apriori

Algoritma Apriori dapat digunakan untuk
menemukan aturan asosiasi yang memenuhi batas
dukungan dan kepercayaan dengan menggunakan
analisis keranjang pasar. Pada tahap pertama,
algoritma melakukan ekstraksi sistematis tanpa
memeriksa semua kandidat, dan pada tahap kedua,
algoritma mengekstrak aturan yang kuat. Kumpulan
item yang sering muncul bersamaan dalam data
transaksi disebut "Frequent itemsets". Jika barang A
dan B biasanya dibeli bersama di toko, misalnya.
Algoritma ini akan menguji pengetahuannya tentang
Frequent itemsets sering setelah menemukannya untuk
menggali lebih banyak informasi. Metode berulang
digunakan oleh Apriori[18].

2.2. Data Mining

Data mining adalah alat yang memungkinkan
pengguna mengakses data besar dengan cepat.
Pengertian yang secara khusus dari data mining adalah
suatu proses ekstraksi atau penggalian data dan
informasi yang sangat besar, yang belum diketahui
sebelumnya, namun dapat dipahami dengan baik dari
database yang besar dan digunakan untuk membuat
keputusan penting bagi bisnis. Data mining adalah
pengumpulan metode untuk menemukan pola yang
tidak diketahui dalam data yang telah dikumpulkan. Ini
memungkinkan pengguna menemukan pengetahuan
dalam data database yang tidak mungkin diketahui
oleh pengguna[19].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Flowchart CRIPS DM

Gambar 1. Tahapan CRIPS-DM[20]

Penelitian ini menggunakan salah satu metode
yang ada pada data mining yaitu CRIPS-DM. CRISP-
DM adalah suatu model proses data mining, juga
dikenal sebagai kerangka kerja data mining, yang
pertama kali muncul pada tahun 1996. Model ini
dikembangkan melalui kolaborasi lima perusahaan,
yaitu Integral Solutions Ltd (ISL), Teradata, Daimler
AG, NCR Corporation, dan OHRA [21]. Proses data
mining berdasarkan CRISP-DM terdiri dari enam fase.
Berikut adalah penjelasan mengenai enam tahap Siklus
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Hidup Proyek Data Mining menurut Cross-Industry

Standard Process for Data Mining (CRISP-DM).

a. Business Understanding Phase
Pada fase ini dilakukan penentuan tujuan proyek
dan juga kebutuhan dalam lingkup bisnis yang ada.
Selain itu menerjemahkan sasaran dan pembatasan
ke dalam formulasi masalah dalam konteks data
mining. Pada tahap ini juga akan dilakukan
persiapan strategi awal untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

b. Data Understanding Phase
Pada fase ini akan dilakukan pengumpulan data
dan melakukan analisis data yang ada untuk
mengetahui fungsi data hingga bisa menyelesaikan
masalah yang ada.

c. Data Preparation Phase
Pada fase ini akan dilakukan penyiapan data
dengan cara melakukan pemilihan atribut yang
akan digunakan, melakukan pembersihan data, dll.
Gunanya yaitu agar data yang ada siap untuk
dilakukan pengolahan pada tahap selanjutnya.

d. Modelling Phase
Pada fase ini dilakukan pemilihan algoritma untuk
melakukan pengolahan data. Jika perlu, langkah-
langkah dapat kembali ke tahap pemrosesan data
untuk mengubah data menjadi format yang sesuai
dengan persyaratan teknik datamining tertentu.

e. Evaluasi
Pada fase ini hasil data mining yang telah diproses
akan dilakukan evaluasi untuk memastikan model
yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

3.2. Algoritma Apriori

Algoritma Apriori termasuk dalam kategori
aturan asosiasi dalam bidang data mining. Aturan
tersebut mengindikasikan hubungan antara beberapa
atribut dan sering disebut sebagai affinity analysis atau
market basket analysis. Analisis asosiasi, atau
association rule mining, merupakan suatu teknik data
mining yang digunakan untuk menemukan aturan
kombinasi item [22]. Salah satu tahap penting dalam
analisis asosiasi yang menarik perhatian banyak
peneliti adalah analisis pola frekuensi tinggi (frequent
pattern mining) [23]. Penentuan signifikansi suatu
asosiasi dapat diukur melalui dua parameter, yaitu
support dan confidence. Support mengindikasikan
persentase kombinasi item tersebut dalam database,
sedangkan confidence mengukur kekuatan hubungan
antar-item dalam aturan asosiasi [24].

3.3. Association Rule

Association rules adalah salah satu teknik
dalam data mining yang digunakan untuk menemukan
pola frekuensi tinggi di antara sejumlah besar
transaksi. Untuk mencapai tingkat frekuensi tersebut,
pengguna harus menentukan nilai min_support dan
min_confidence yang telah ditetapkan sebelumnya
[25]. Dari setiap data transaksi, teknik ini mendukung
sistem keterkaitan antar item melalui identifikasi pola

dalam transaksi yang terjadi. Dalam [26]
Interestingness measure yang digunakan mencakup
dua faktor utama:

a. Support
Support adalah suatu metrik yang mengindikasikan
sejauh mana suatu item atau itemset mendominasi
keseluruhan transaksi. Ini mengukur frekuensi
kemunculan item atau itemset dalam dataset.

b. Confidence
Confidence adalah ukuran yang menunjukkan
sejauh mana dua item memiliki hubungan antar
satu sama lain secara kondisional, berdasarkan
suatu kondisi tertentu. Ini mengukur seberapa
sering item atau itemset B muncul ketika item atau
itemset A juga muncul.

Dengan menggunakan kedua metrik ini, kita dapat
menilai seberapa penting atau menariknya suatu aturan
asosiasi dalam data mining. Metode dasar dalam
analisis asosiasi terdiri dari dua tahap utama:

a. Analisis Pola Frekuensi Tinggi pada tahap ini,
dilakukan pencarian kombinasi item yang
memenuhi syarat minimum nilai support dalam
basis data. Nilai support suatu item dihitung
menggunakan rumus berikut:

2 Transaksi Mengandung A

x 100%

Support A =
1)
untuk mencari nilai dari dua
menggunakan rumus berikut:
Support (A, B)
_ 2 Transaksi Mengandung A, B
B 2 Transaksi

2 Transaksi

item dapat

x100%. (2)

b. Pembentukan aturan asosiatif dilakukan setelah
semua pola frekuensi tinggi berhasil diidentifikasi.
Pada tahap ini, dicari aturan asosiatif yang
memenuhi syarat minimum untuk nilai confidence
dengan menghitung confidence aturan asosiatif
AUB. Nilai confidence dari aturan AUB dihitung
menggunakan rumus berikut:

Confidence P(B|A)

2 Transaksi Mengandung A, B

2 Transaksi A

x100% (3)

3.4. Pengujian

Metode pengujian yang digunakan pada
penelitian ini vyaitu lift ratio. Metode lift ratio
mengukur seberapa akurat rule yang telah dibentuk
berdasarkan nilai support dan confidence[27]. Hasil
perhitungan lift ratio mencerminkan validitas
transaksi, menunjukkan seberapa sering produk A
dibeli bersamaan dengan produk B. Rumus lift ratio
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Lift Ratio
Support (AN B)

- Support A x Support B

x100%.  (4)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Transaksi Penjualan

Pada tahap ini berfungsi untuk mencari
kombinasi item yang memenuhi persyaratan minimum
nilai support yang ada pada database. Pada Tabel
merupakan data penjualan pada Toko Yusuf terhitung
mulai dari 1 November 2023 — 18 November 2023.

Tabel 1. Data Transaksi Penjualan Toko Yusuf

Tanggal | Transaksi | Barang 1 Balrelmg
1/11/2023 | TO000001 | air mineral
1/11/2023 | To000002 | S'MONY
yogurt
1/11/2023 | Tooo0003 | KEMang
goreng
1/11/2023 | T0000004 telur
1/11/2023 | Toooooos | 9eodtime
kukis
1/11/2023 | T0000006 | air mineral
1/11/2023 | T0000007 |  Bakso
1/11/2023 | T0000008 |  Beras
18/11/2023 | Too01000 | Chocolatos
matcha

4.2. Pembentukan 1 Itemset

Langkah awal yang dilakukan dalam algoritma
Apriori adalah pembentukan itemsets dari 1-itemsets
hingga tidak ada nilai kombinasi itemsets yang
memenuhi nilai minimum support atau tidak dapat
digabungkan dengan itemsets lainnya. Bisa dilihat
pada tabel 2 menyajikan hasil pembentukan 1 itemset
yang menunjukan hasil perhitung jumlah dan nilai
support setiap item. Berikut adalah contoh perhitungan
nilai dukungan untuk himpunan item tunggal (1-
itemsets) :

84
— 0,
Support (Telur) = To00 * 100%
=0,184
Tabel 2. Pembentukan 1 ltemsets
Item Jumlah | Support
Air Mineral 187 0,187
Telur 184 0,184
Kentang Goreng 166 0,166
Cokelat collate 100 gram 133 0,133
Goodtime kukis 131 0,131
Chocolatos matcha 131 0,131
Susu indomilk vanilla 900 ml 95 0,095
Bolu stroberi 84 0,084
Cabai 1 0,001

Proses selanjutnya yaitu dilakukan filter data
dengan min_support yaitu 5% untuk mendapatkan
frequent 1 itemset. Item yang memiliki nilai support di
bawah 5% selanjutnya tidak masukkan kedalam table
frequent 1 itemset, bisa dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Frequent 1 Itemset

Item Jumlah Support
Air Mineral 187 0,187
Telur 184 0,184
Kentang Goreng 162 0,162
Cokelat collate 100 gram 133 0,133
Goodtime kukis 131 0,131
Chocolatos matcha 131 0,131

4.3. Kombinasi 2 Itemset dengan min_support 5%
Setelah dilakukan 1 itemset maka selanjutnya
data tersebut akan dilakukan pembentukan 2-itemsets.
Bisa dilihat pada tabel 2 menyajikan hasil
pembentukan 2 itemset yang menunjukan hasil
perhitung jumlah dan nilai support setiap item. Contoh
perhitungan nilai support untuk 2-itemsets yaitu:

Support (Telur, Air Mineral) = 1000 x100%
=0,035
Tabel 4. Pembentukan 2 Itemsets
ltem Jumlah | Support

Kentang goreng, telur 39 0,039
Air mineral, telur 35 0,035
quelat collate 100 gram, Air 3 0,03
mineral
Chocolatos matcha, telur 24 0,024
Air mineral, susu indomilk
vanilla 900 ml 23 0,023
Beras, Air mineral 22 0,022
Sari roti coklat, telur 22 0,022
Air mineral, Chocolatos 21 0,021
matcha
Susu indomilk vanilla 900 ml, 21 0,021
telur

Proses selanjutnya yaitu dilakukan filter data
dengan min_support yaitu 3% untuk mendapatkan
frequent 2 itemset. Item yang memiliki nilai support di
bawah 3% selanjutnya tidak masukkan kedalam table
frequent 2 itemset, bisa dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Frequent 2 Itemset

Item Jumlah | Support
Kentang goreng, telur 39 0,039
Air mineral, telur 35 0,035
Cc_)kelat collate 100 gram, Air 3 0,03
mineral

4.4. Aturan Asosiasi

Proses selanjutnya vyaitu dilakukan perhitungan
aturan asosiasi untuk mengetahui hubungan antar satu
atribut dengan atribut yang lainnya. Contoh
perhitungan confidence jika konsumen membeli
kentang goreng, maka membeli telur yaitu

35
Confidence (Telur, Air Mineral) = 1oa x 100%
=0,19
Maka selanjutnya perlu dilakukan pengujian
untuk menentukan bahwa aturan asosiasi telah valid.
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Contoh perhitungan lift ratio jika konsumen membeli
kentang goreng, maka membeli telur yaitu :

Lift Ratio = 0039 100%
iftRatio = o s 0184 ~ 100%
=1,308
Tabel 6. Pembentukan Aturan Asosiasi
. Lift
Item Support | Confidence Ratio
Kentang goreng, 0,039 0,19 1,308
telur
Air mineral, telur 0,035 0,19 0,017
Cokelat _coIIz_uue 100 0,03 0,225 1,206
gram, Air mineral

Berdasarkan nilai support bahwa item dengan
nama Kentang Goreng dan Telur paling sering muncul
dan menjadi pilihan bagi pelanggan dengan support
0,039, confidence 0,19, dan lift ratio mencapai 1,308.
Pola pembelian barang tersebut, pengelola perusahaan
dapat memprediksi kebutuhan pasar yang akan datang,
memperhitungkan stok barang yang perlu diperbanyak
atau dikurangi berdasarkan minat pelanggan, dan
mengatur tata letak produk dengan lebih baik.

Berdasarkan dari keempat penelitian terkait,
yang dimana memiliki tujuan untuk mengetahui pola
pembelian konsumen dengan menggunakan algoritma
apriori. Pendekatan ini dilakukan dengan mengolah
data transaksi penjualan produk[3], [5]. Dalam semua
penelitian  tersebut, algoritma apriori  berhasil
mengidentifikasi pola produk yang sering dibeli oleh
pelanggan secara bersamaan. Peneliti melakukan
pengolahan data transaksi untuk melakukan analisa
pola pembelian pada Toko serba dengan menggunakan
algoritma apriori dan melakukan pengujian dengan lift
ratio. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
mampu untuk memberikan solusi terhadap pemilik
toko untuk mengantisipasi kebutuhan stok produk di
masa mendatang.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil implementasi dan uji coba
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses
analisis dapat membantu pemilik toko dalam
mengantisipasi  ketersediaan produk yang paling
banyak terjual. Proses pengujian menghasilkan nilai
frequent yang tinggi untuk setiap item produk yang
terjual. Dari aturan asosiasi yang ditemukan, dapat
diperoleh pola pembelian barang, di mana para
pelanggan lebih sering membeli barang Air Mineral.
Hasil perhitungan menggunakan Algoritma Apriori
menunjukkan bahwa item dengan nama Kentang
Goreng dan Telur paling sering muncul dan menjadi
pilihan bagi pelanggan dengan support 0,039,
confidence 0,19, dan lift ratio mencapai 1,308. Dengan
mengetahui pola pembelian barang tersebut, pengelola
perusahaan dapat memprediksi kebutuhan pasar yang
akan datang, memperhitungkan stok barang yang perlu
diperbanyak atau dikurangi berdasarkan minat
pelanggan, dan mengatur tata letak produk dengan
lebih baik. Dengan demikian, pengetahuan tentang

pola pembelian barang dapat meningkatkan omset
toko. Pengolahan data asosiasi yang baik, jika
diterapkan dengan baik dapat signifikan membantu
meningkatkan omset perusahaan.
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